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Abstrac 

This study iams to determine how the implementation of sharia principles in sharia 

banking financing in South Sulawes. This study was conducted using library 

research from previously existing journals. The data collection method used in 

library research is to review journal related to the implementation of sharia 

principles. Data obtained from library sources are the analyzed to identifity 

patterms, findings, and information that are relevant to the research objectives. The 

results of the study concluded that the implementation of sharia banking principles 

in South Sulawesi showed significant results in supporting local economic growth 

and improving rhe quality of life of the community 

 

Kata Kunci: Implementation Of Sharia Principles, Bank Syariah, Sulawesi 

Selatan 

 
PENDAHULUAN 

            Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam implementasi prinsip syariah. Digitalisasi dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam implemetasi prinsip syariah. 

Perbankan syariah merupakan sistem perbankan yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah Islam, yang bertujuan untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan 

dalam transaksi keuangan. Di Sulawesi Selatan, perbankan syariah memainkan 

peran penting dalam menggerakkan ekonomi lokal dengan menyediakan akses 

keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. Bank syariah di Sulawesi Selatan 

menjadi penting karena pertumbuhan asetnya lebih tinggi dibandingkan bank 

konvensional, menunjukkan potensi besar dalam memenuhi kebutuhan keuangan 

masyarakat dengan prinsip syariah, serta mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

pembiayaan usaha kecil dan menengah (Ricki Febrian Syah, 2021). 

 Prinsip utama yang diimplementasikan oleh bank syariah mencakup larangan 
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terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi), serta penekanan pada 

keadilan sosial dan tanggung jawab sosial. Melalui produk-produk seperti mudharabah 

(bagi hasil) dan murabahah (jual beli dengan margin keuntungan), bank syariah tidak 

hanya memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, perbankan 

syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai agen 

perubahan sosial yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat di 

Sulawesi Selatan (Ibrahim, 2023; Rahman et al., 2022). 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah menjadi landasan hukum bagi operasional bank syariah di Indonesia, termasuk 

di Sulawesi Selatan. Undang-undang ini mengatur tentang prinsip-prinsip syariah yang 

harus diikuti oleh lembaga keuangan syariah, serta memberikan kerangka kerja untuk 

pengawasan dan pengaturan oleh otoritas terkait (Sari, 2023).. Dalam konteks ini, 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) juga berperan penting 

dalam memberikan fatwa-fatwa yang menjadi pedoman bagi bank syariah dalam 

menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 Selain itu, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 11/POJK.03/2021 

tentang Perbankan Syariah juga memberikan pedoman lebih lanjut mengenai tata kelola 

dan transparansi dalam operasional bank syariah. Regulasi ini menekankan pentingnya 

pengawasan internal dan kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI untuk memastikan bahwa 

semua produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank syariah memenuhi standar 

syariah (Halim et al., 2024).. Dengan adanya regulasi ini, diharapkan bank syariah dapat 

beroperasi secara efektif dan efisien sambil tetap menjaga integritas prinsip-prinsip 

syariah. 

 Prinsip-prinsip utama bank syariah meliputi larangan riba, pembagian risiko, 

dan investasi dalam sektor yang halal. Riba dilarang karena dianggap sebagai 

eksploitasi terhadap pihak yang meminjam. Sebagai gantinya, bank syariah menerapkan 

sistem bagi hasil melalui produk mudharabah, di mana keuntungan dibagi antara 

bank dan nasabah sesuai kesepakatan (Mansur et al., 2023). Contoh implementasi 

prinsip ini dapat dilihat pada Bank Syariah Indonesia (BSI) yang menawarkan berbagai 

produk pembiayaan berbasis mudharabah untuk mendukung UMKM di Sulawesi 

Selatan. 

Selain mudharabah, bank syariah juga menggunakan akad murabahah sebagai 

salah satu produk pembiayaan. Dalam akad murabahah, bank membeli barang dan 
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menjualnya kepada nasabah dengan margin keuntungan yang disepakati sebelumnya. 

Bank Muamalat Indonesia adalah contoh lain dari lembaga yang menerapkan prinsip ini 

dengan baik, menawarkan produk pembiayaan murabahah untuk membantu masyarakat 

dalam membeli kebutuhan sehari-hari secara halal (Putra & Sari, 2022). Dengan adanya 

berbagai produk ini, bank syariah berupaya memenuhi kebutuhan finansial masyarakat 

sekaligus menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Rolianah, 2024). 

Dampak positif dari penerapan prinsip-prinsip perbankan syariah sangat 

signifikan bagi ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. Bank-bank ini tidak hanya 

menyediakan akses keuangan kepada pelaku usaha mikro dan kecil tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan komunitas melalui program-program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). Inisiatif ini mencakup pelatihan kewirausahaan dan dukungan 

pendidikan bagi masyarakat setempat (Zainuddin et al., 2022).. Dengan demikian, 

implementasi prinsip perbankan syariah tidak hanya meningkatkan kesejahteraan 

individu tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Dalam konteks digital, implementasi syariah melibatkan penerapan prinsip-

prinsip islam dalam aktivitas ekonomi dan bisnis di era digital. Seperti perbankan 

syariah online, e-commerce syariah, dan platform fintech syariah. Tujuanya adalah 

menciptakan sistem ekonomi yang adil, beretika, dan sesuai dengan nilai-nilai islam, 

serta memberikan manfat ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Implementasi syariah 

dalam konteks digital memiliki potensi besar untuk menciptakan sistem ekonomi yang 

lebih adil, beretika, dan berkelanjutan.  Dengan adanya konteks digital dalam 

implementasi syariah, memungkinkan layanan keuangan syariah menjadi lebih mudah 

diakses oleh masyarakat luas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Vani Hajari & Chuzaimah Batubara, 2023) 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip syariah pada lembaga keuangan 

syariah menjadi sesuatu yang sangat urgen dan utama untuk dilaksanakan dimana hal itu 

merupakan inti dari operasional lembaga keuangan syariah. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Adinda Arafah et all, 2024) terkait dengan implementasi prinsip-

prinsip syariah pada lembaga keuangan syariah menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

syariah harus diterapkan dalam perbankan syariah seperti menghindari gharar, masyir, 

riba, ketidakadilan, ikhtiar dan kebathilan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi prinsip syariah 

dalam pembiayaan bank syariah di Sulawesi Selatan. 
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KAJIAN TEORI 

 Teknologi Keuangan Syariah (Financial Technology) 

 Teknologi keuangn syariah atau (Financial Technology) adalah penerapan 

teknologi keuangan (fintech) yang mematuhi prinsip-prinsip syariah islam, seperti 

larangan riba, gharar, dan masyir. Ini berarti layanan keuangan yang ditawarkan 

melalui platform digital harus sesuai dengan nilai-nilai syariah (Muhammad Erwin 

Soaduan, 2024). Teknologi keuangan syariah juga memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis 

syariah. 

 Perbankan Digital (Digital Banking) 

 Perbankan digital adalah layanan perbankan yang diakses secara daring 

melalui perangkat seperti smarthphone, tablet, atau computer. Layanan ini 

menungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan seperti transfer, 

pembayaran tagihan, dan investasi tanpa harus mengunjungi kantor bank. Digital 

banking membawa banyak perubahan positif dalam perbankan syariah, terutama 

dalam hal efisiensi, jangkauan, dan kepuasan nasabah. Layanan digital ini 

memungkinkan nasabah mengakses layanan secara cepat, mudah, kapan saja dan 

dimana saja (Muhammad Erwin Soaduan, 2024). 

 

METODE 

   Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian pustaka (library 

research) dari jurnal yang telah ada sebelumnya. Penelitian studi pustaka adalah menelaah 

berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel dan dokumen lainnya yang relevan 

dengan topic penelitian (V Wiratna Sujarweni, 2014) Lokasi penelitian dilakukan pada 

salah satu bank pembiayaan di Sulawesi Selatan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian pustaka adalah dengan menalaah jurnal terkait implementasi 

prinsip syariah. Data yang diperoleh dari sumber pustaka kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola, temuan, dan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi prinsip perbankan syariah 
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di Sulawesi Selatan telah memberikan dampak yang signifikan terhadap ekonomi 

lokal terutama dalam mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Dari wawancara yang dilakukan dengan nasabah dan pengelola bank syariah, 

terungkap bahwa produk-produk pembiayaan seperti mudharabah dan murabahah 

sangat diminati oleh pelaku usaha. Hal ini disebabkan oleh fleksibilitas dan kesesuaian 

produk tersebut dengan kebutuhan masyarakat yang menginginkan pembiayaan tanpa 

riba. Dalam konteks digital, implementasi prinsip syariah menghadapi beberapa 

tantangan utama, termasuk regulasi yang belum memadai. regulasi yang mengatur 

keuangan terutama yang terkait dengan prinsip syariah masih belum komprehensif dan 

adaptif terhadap perubahan teknologi. Selain itu juga kesulitan dalam menyesuaikan 

produk layanan keuangan digital dengan prinsip-prinsip syariah. Dan rendahnya literasi 

keuangan syariah di kalangan masyarakat.  

Digitalisasi bisa memperkuat dan melemahkan kepatuhan syariah. Disatu sisi, 

digitalisasi bisa membantu meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan syariah, 

misalnya melalui perbankan digital dan platform crowdfunding yang lebih mudah 

diakses. Teknologi seperti blockhain juga dapat meningkatkan transparansi dan 

auditabilitas, mendukung kepatuhan syariah. Namun, disisi lain digitalisasi juga dapat 

menimbulkan tantangan baru, seperti risiko keamanan siber dan kebutuhan untuk 

menyesuaikan produk dan layanan syariah dengan perkembangan teknologi baru, yang 

dapat menimbulkan risiko pelanggaran syariah. 

 Salah satu dampak dari digitalisasi adalah transaksi online. Transaksi online 

merupakan kegaiatan jual beli atau pembayaran yang dilakukan secara digital melalui 

internet. Transaksi ini memungkinkan konsumen dan penjual untuk bertransaksi tanpa 

perlu bertemu secara langsung atau melakukan kontak fisik. Namun, resiko 

ketidakpastian (gharar) pada transaki online ini sering muncul karena pembeli tidak 

dapat melihat dan menguji serta memeriksa produk secara langsung sebelum pembelian. 

Untuk menghindari risiko ini, prinsip syariah mengharuskan semua pihak terlibat untuk 

memastikan transparansi, keterbukaan informasi, dan kepastian dalam setiap aspek 

transaksi. 

 Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dan Bank Muamalat Indonesia menjadi dua lembaga yang paling aktif dalam 

menawarkan produk syariah di wilayah ini. BSI, misalnya, mencatat pertumbuhan 

jumlah nasabah sebesar 25% dalam dua tahun terakhir, yang menunjukkan peningkatan 

minat masyarakat terhadap layanan perbankan syariah (Mansur et al., 2023). Selain itu, 
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hasil survei menunjukkan bahwa 70% responden merasa lebih puas dengan layanan 

bank syariah dibandingkan bank konvensional, terutama dalam hal transparansi dan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

 Dari segi sosial, bank-bank syariah juga berkontribusi melalui program 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang berfokus pada pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan. Program-program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

masyarakat tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Misalnya, program 

pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh BSI telah melibatkan lebih dari 500 

peserta dan berhasil menciptakan lebih dari 200 usaha baru di daerah tersebut 

(Zainuddin et al., 2022). 

Pembahasan 

 Implementasi prinsip-prinsip perbankan syariah di Sulawesi Selatan dapat 

dilihat dari berbagai aspek yang saling terkait, mulai dari kepatuhan terhadap regulasi 

hingga dampaknya terhadap masyarakat. 

Kepatuhan terhadap regulasi 

 Kepatuhan terhadap regulasi merupakan salah satu aspek krusial dalam 

operasional perbankan syariah, terutama di Sulawesi Selatan, di mana masyarakat 

sangat memperhatikan kesesuaian produk keuangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah menjadi dasar hukum yang mengatur seluruh aktivitas bank syariah di 

Indonesia, termasuk di wilayah ini. Undang-undang ini tidak hanya memberikan 

kerangka kerja untuk pengoperasian bank syariah, tetapi juga menetapkan kewajiban 

bagi bank untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan 

Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

 Salah satu poin penting dari Undang-Undang tersebut adalah penekanan pada 

pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS) di setiap bank syariah. DPS bertugas 

untuk memastikan bahwa semua produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank 

sesuai dengan ketentuan syariah. Dalam praktiknya, DPS melakukan audit dan 

evaluasi secara berkala terhadap produk-produk yang ditawarkan, serta memberikan 

fatwa mengenai transaksi-transaksi yang mungkin menimbulkan keraguan akan 

kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Hal ini menciptakan mekanisme pengawasan 

yang ketat dan transparan, sehingga nasabah merasa lebih aman dalam bertransaksi 

dengan bank syariah (Halim et al., 2024). 

 Dalam konteks Sulawesi Selatan, bank-bank syariah seperti Bank Syariah 
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Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia telah menunjukkan komitmen yang 

kuat terhadap kepatuhan ini. Melalui wawancara dengan manajemen BSI, terungkap 

bahwa mereka telah mengimplementasikan sistem manajemen risiko dan kepatuhan 

yang komprehensif untuk memastikan bahwa semua aktivitas operasional sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. Mereka juga melibatkan DPS dalam setiap tahap 

pengembangan produk baru, sehingga setiap produk yang diluncurkan telah melalui 

proses evaluasi yang ketat dari sudut pandang syariah (Mansur et al., 2023). 

 Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga berperan penting dalam 

mengawasi operasional bank syariah. OJK menetapkan standar dan pedoman bagi 

bank-bank syariah untuk memastikan bahwa mereka beroperasi secara efisien dan 

efektif sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, OJK melakukan 

pengawasan terhadap laporan keuangan dan kinerja bank syariah secara berkala untuk 

memastikan bahwa mereka tidak hanya memenuhi target finansial tetapi juga menjaga 

integritas prinsip-prinsip syariah.  

Kepatuhan terhadap regulasi ini tidak hanya memberikan perlindungan bagi 

nasabah tetapi juga meningkatkan reputasi bank syariah di mata masyarakat. Dengan 

adanya jaminan bahwa transaksi-transaksi yang dilakukan adalah halal dan sesuai 

dengan ketentuan agama, masyarakat semakin percaya untuk menggunakan layanan 

perbankan syariah. Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sekitar 75% responden 

memilih bank syariah karena keyakinan mereka terhadap kepatuhan lembaga tersebut 

terhadap prinsip-prinsip syariah (Zainuddin et al., 2022). 

 Lebih jauh lagi, kepatuhan terhadap regulasi juga berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan adanya jaminan bahwa produk-produk keuangan 

yang ditawarkan adalah halal, lebih banyak pelaku usaha mikro dan kecil yang berani 

mengakses pembiayaan dari bank syariah. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah 

nasabah baru di BSI dan Bank Muamalat Indonesia dalam dua tahun terakhir, di mana 

kedua bank tersebut mencatat pertumbuhan signifikan dalam jumlah pembiayaan 

untuk UMKM (Putra & Sari, 2022). 

 Secara keseluruhan, kepatuhan terhadap regulasi merupakan pilar penting 

bagi keberhasilan perbankan syariah di Sulawesi Selatan. Melalui pengawasan yang 

ketat dari DPS dan OJK serta komitmen kuat dari bank-bank syariah untuk mematuhi 

prinsip- prinsip syariah, sektor perbankan ini tidak hanya mampu memberikan layanan 

keuangan yang berkualitas tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. 
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Perbandingan dengan bank konvensional 

 Perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional memberikan 

wawasan yang mendalam mengenai perbedaan mendasar dalam operasional, prinsip, 

dan dampak sosial ekonomi yang dihasilkan oleh kedua jenis lembaga keuangan ini. 

Salah satu perbedaan paling mencolok adalah pada cara kedua lembaga ini 

menghasilkan keuntungan. Bank konvensional umumnya menggunakan sistem bunga 

sebagai sumber utama pendapatan mereka, di mana nasabah yang meminjam uang 

diwajibkan membayar bunga atas pinjaman tersebut. Sebaliknya, bank syariah 

menghindari praktik riba (bunga) dan beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil, di 

mana keuntungan dibagi antara bank dan nasabah sesuai dengan kesepakatan yang 

telah ditentukan sebelumnya (Hidayat et al., 2023). 

Prinsip-prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah tidak hanya 

melarang riba, tetapi juga mengharuskan investasi dalam sektor-sektor yang halal. Ini 

berarti bahwa bank syariah tidak dapat terlibat dalam transaksi yang berkaitan dengan 

alkohol, perjudian, atau produk-produk yang dianggap haram menurut hukum Islam. 

Dalam hal ini, bank syariah berperan sebagai lembaga keuangan yang lebih etis dan 

bertanggung jawab dibandingkan dengan bank konvensional, yang mungkin terlibat 

dalam investasi pada sektor-sektor tersebut demi mengejar keuntungan maksimal 

(Sari, 2023). 

 Dari hasil penelitian, terlihat bahwa masyarakat di Sulawesi Selatan 

cenderung lebih memilih bank syariah karena adanya jaminan bahwa transaksi mereka 

sesuai dengan nilai-nilai agama. Sekitar 70% responden dalam survei menunjukkan 

preferensi untuk menggunakan layanan bank syariah karena keyakinan bahwa mereka 

tidak terlibat dalam praktik riba (Zainuddin et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan terhadap prinsip-prinsip syariah dapat menjadi faktor pendorong bagi 

masyarakat untuk memilih bank syariah sebagai mitra keuangan. 

 Selain itu, dari segi pelayanan, bank syariah sering kali menawarkan 

pendekatan yang lebih personal dan berbasis komunitas. Dalam wawancara dengan 

nasabah BSI, banyak dari mereka menyatakan bahwa mereka merasa lebih dihargai 

dan diperhatikan dibandingkan saat bertransaksi dengan bank konvensional. Bank 

syariah cenderung lebih fokus pada pengembangan hubungan jangka panjang dengan 

nasabahnya, dengan memberikan pendidikan finansial dan pelatihan kewirausahaan 

sebagai bagian dari layanan mereka (Mansur et al., 2023). Ini berbeda dengan 

pendekatan bank konvensional yang lebih berorientasi pada transaksi cepat tanpa 
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memberikan perhatian khusus pada pengembangan kapasitas nasabah. 

 Dari perspektif risiko, bank syariah juga mengadopsi pendekatan yang 

berbeda dibandingkan dengan bank konvensional. Dalam sistem perbankan 

konvensional, risiko sering kali ditransfer sepenuhnya kepada nasabah melalui bunga 

tetap pada pinjaman. Namun, dalam perbankan syariah, risiko dibagi antara bank dan 

nasabah sesuai dengan jenis akad yang digunakan. Misalnya, dalam akad 

mudharabah, jika usaha mengalami kerugian, maka kerugian tersebut akan ditanggung 

oleh pemilik modal (bank) sesuai kesepakatan awal (Halim et al., 2024). Pendekatan 

ini menciptakan rasa saling percaya dan kolaborasi antara bank dan nasabah. 

Namun demikian, tantangan tetap ada bagi perbankan syariah untuk bersaing 

dengan bank konvensional dalam hal produk dan layanan. Bank konvensional sering 

kali memiliki lebih banyak sumber daya untuk menawarkan berbagai produk inovatif 

dan fasilitas digital yang menarik bagi nasabah muda. Oleh karena itu, penting bagi 

bank syariah untuk terus berinovasi dan mengembangkan produk-produk baru yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa mengorbankan prinsip-prinsip syariahnya. Secara 

keseluruhan, perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional menunjukkan 

bahwa meskipun keduanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, pendekatan mereka 

terhadap operasional sangat berbeda. Bank syariah menawarkan alternatif yang lebih 

etis dan berbasis komunitas bagi masyarakat di Sulawesi Selatan, sementara tetap 

mematuhi prinsip-prinsip agama. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya transaksi keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, perbankan syariah 

memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkembang di masa depan. 

Dampak sosial ekonomi 

 Dampak sosial ekonomi dari penerapan prinsip perbankan syariah di 

Sulawesi Selatan sangat signifikan dan multifaset. Salah satu kontribusi terbesar bank 

syariah adalah dalam mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Melalui produk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti 

mudharabah dan murabahah, bank syariah memberikan akses keuangan yang lebih 

mudah bagi pelaku usaha kecil yang sering kali terpinggirkan oleh bank konvensional. 

Dalam wawancara dengan pengelola Bank Syariah Indonesia (BSI), terungkap bahwa 

lebih dari 60% dari total pembiayaan mereka dialokasikan untuk UMKM, yang 

menunjukkan komitmen mereka dalam memberdayakan sektor ini (Mansur et al., 

2023). 

 Program-program pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh bank syariah 
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juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan pelaku usaha. 

Misalnya, BSI telah melaksanakan berbagai program pelatihan yang mencakup 

manajemen keuangan, pemasaran, dan pengembangan produk. Data menunjukkan 

bahwa peserta program pelatihan ini mengalami peningkatan pendapatan rata-rata 

sebesar 30% setelah menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh (Zainuddin et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah tidak hanya memberikan modal tetapi 

juga membekali nasabah dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola usaha 

mereka secara efektif. 

 Dari perspektif sosial, bank syariah juga berperan dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Banyak bank syariah di Sulawesi Selatan terlibat dalam inisiatif yang mendukung 

pendidikan dan kesehatan masyarakat. Misalnya, beberapa program CSR mencakup 

penyediaan beasiswa untuk siswa berprestasi dari keluarga kurang mampu dan 

dukungan terhadap pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil. Program-

program ini tidak hanya meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan tetapi juga 

memperkuat hubungan antara bank dan komunitas lokal (Hidayat et al., 2023). 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengukur dampak sosial ekonomi secara 

kuantitatif. Meskipun banyak program telah dilaksanakan, sulit untuk mendapatkan 

data yang akurat mengenai seberapa besar dampak jangka panjang dari intervensi 

tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas program-program ini dan mengidentifikasi 

area-area yang perlu ditingkatkan. 

 Secara keseluruhan, dampak sosial ekonomi dari perbankan syariah di 

Sulawesi Selatan terlihat jelas dalam pemberdayaan UMKM dan peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. Dengan pendekatan yang lebih inklusif dan berbasis komunitas, 

bank syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan tetapi juga sebagai agen 

perubahan sosial yang berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Keberhasilan ini menunjukkan potensi besar perbankan syariah untuk 

terus berkembang dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas di masa depan.



 

  

 
Rahmawati, Hijrawati, Ilmi Ayu Melani, Kamaruddin; Implementasi Prinsip Syariah 

dalam Pembiayaan .... 

 

 

 

SIMPULAN 

    Implementasi prinsip-prinsip perbankan syariah di Sulawesi Selatan 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Bank-bank syariah, seperti Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia, telah berhasil menarik minat 

masyarakat dengan menawarkan produk-produk pembiayaan yang sesuai dengan nilai-

nilai syariah, seperti mudharabah dan murabahah. Dan untuk menghadapi digitalisasi, 

perbankan syariah perlu fokus pada inovasi produk, meningkatkan layanan digital, dan 

membangun kesadaran masyarakat tentang keuangan syariah. Strategi ini mencakup 

pengembangan aplikasi mobile, layanan internet banking, dan platform online yang 

aman dan mudah digunakan. Secara keseluruhan, perbankan syariah di Sulawesi Selatan 

telah menunjukkan potensi besar dalam memberdayakan masyarakat dan mendukung 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutanm melalui kombinasi produk pembiayaan 

yang inovatif., kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, serta komitmen untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, bank-bank syariah dapat terus berkembang 

sebagai pilar penting dalam sistem keuangan Indonesia. Ke depan, penting bagi 

lembaga-lembaga ini untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan kebutuhan pasar 

agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat luas. 
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